BAB VI. KESIMPULAN DAN SARAN

a. Kesimpulan

Penelitian yang berjudul “Bamboo House, Desain Interior Hunian
Berkelanjutan Desa Wisata Kerajinan Bambu Brajan” menghasilkan ide desain
hunian bermaterial bambu sebagai jawaban terhadap problem vital atas hunian yang

terdapat di Desa Wisata Kerajinan Bambu Brajan Yogyakarta.

Hunian yang terdapat di Desa Wisata Kerajinan Bambu Brajan menjadi
sasaran utama dari penelitian ini. Masyarakat Brajan yang mayoritas bermata
pencaharian sebagai pengrajin bambu tidak mengoptimalkan sumber daya alam yang
mengangkat desa ini sebagai desa wisata, sehingga output dari produk berbasis

material bambu yang dihasilkan belum maksimal. Terdapat kesenjangan yang tinggi

antara kebutuhan dengan pengelolaan ?'s bambu di Desa Brajan. Namun potensi
dari pemanfaatan sumber daya '

dapat dikelola secara maksimal. )

Hasil dari penelitian ini D% O UL It adap solusi dari perrmasalahan
hunian yang ada di Desa Wisatar" Bambu Brajan. Beberapa alternative
desain tercipta berdasarkan hasil analisa penelitian, bentuk hunian bermaterial bambu
telah diciptakan dengan penerapan prinsip desain berkelanjutan biomimicry. Dengan
adanya visual dari alternative desain berupa gambar ilustrasi, diharapkan dapat

mempermudah menciptakan prototype dari desain tersebut.

1

UPT Perpustakaan IS| Yogyakarta



b. Saran

Hunian di desa wisata harus menjadi perhatian utama bagi para perancang, hal
tersebut dapat memberikan dampak yang besar bagi sumber daya dan keberlanjutan
desa wisata. Potensi material bambu sebagai material terbaharukan sangat bisa
dioptimalisasikan. Dalam hal ini perancang sebaiknya tetap menerapkan prinsip

desain keberlanjutan pada setiap perancangannya.

llustrasi desain alternative hunian bermaterial bambu yang dikombinasikan
dengan penerapan desain berkelanjutan biomimicry sebagai hasil akhir dari penelitian
ini bisa menjadi pemantik ide bagi para perancang. Solusi desain berupa ilustrasi
hunian berkonsep biomimicry dengan material utama bamboo bisa diaplikasikan dan
lebih dikembangkan lagi khusus untuk desa wisata dengan potensi sumber daya

bambu yang melimpah.
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